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Artinya : “Dan tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya pergi (ke
medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan diantara mereka
beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan
untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali

kepadanya, supaya mereka dapat menjaga dirinya.” (QS. At Taubah : 122)*

! Departemen Agama RI, Al Qur’an Al-Karim dan Terjemahannya, (Semarang : PT
Karya Toha Putra, 2002), hal. 277.
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ABSTRAK

AINNA KHOIRON NAWALI. Dampak Penerapan Kurikulum
Kementerian Agama Dan Kurikulum Pesantren Terhadap Peningkatan Hasil
Belajar PAlI di MAN Yogyakarta I. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015.

Latar belakang penelitian ini adalah berawal dari semakin banyaknya
Madrasah maupun Sekolah umum yang menerapkan kurikulum pesantren sebagai
kurikulum penunjang kurikulum di sekolah / madrasah khususnya pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Hal tersebut yang membuat beberapa
lembaga pendidikan mendirikan Pondok, Asrama, atau Boarding School, guna
mendorong program sekolah tersebut. Begitupun juga yang terjadi di MAN
Yogyakarta I, disanapun juga mendirikan pondok pesantren “Al Hakim” untuk
menambah cakrawala santri terhadap referensi keilmuan islam. Yang menjadi
permasalahan, bagaiman dampak yang ditimbulkan dengan penerapan kurikulum
kemenag dan kurikulum pesantren terhadap peningkatan hasil belajar PAI, dari
hal itu bisa disimpulkan apakah dengan penerapan dua kurikulum tersebut secara
berbarengan akan membuat siswa mengalami peningkatan terhadap hasil belajar
PAlnya, atau justru dengan penerapan dua kurikulum tersebut akan membuat
siswa terbebani dan konsentrasi belajarnya terpecah, sehingga akan membuat
dampak penurunan terhadap hasil belajar PAlnya. Tujuan dari dilakukannya
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana dampak penerapan dua
kurikulum (Kurikulum Kemenag dan Kurikulum Pesantren) terhadap peningkatan
hasil belajar PAI di MAN Yogyakarta I dan juga untuk mengetahui kelebihan dan
kekurangan dalam dua penerapan kurikulum tersebut.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, dengan mengambil
latar MAN Yogyakarta I. Subjek Penelitiannya adalah Guru PAI, Ustadz, Siswa
dan Santri. Pengumpulan data dengan mengadakan observasi atau pengamatan,
wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologis.
Pemeriksaan keabsahan data dengan menggunakan teknik triangulasi. Selanjutnya
analisis data dilakukan dengan menyeleksi dan menyusun data yang sudah
diperoleh, kemudian diolah dan dianalisis agar dapat ditarik kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) Dalam penerapannya,
Kurikulum pesantren hanya sebagai materi pendukung, artinya kurikulum
kemenag masih menjadi prioritas utama dibanding kurikulum Pesantren. (2)
Dampak dan pencapaiannya dalam penerapan dua kurikulum tersebut mempunyai
dampak positif terhadap hasil belajar PAI pada siswa, seperti nilai siswa ponpes
lebih bagus dari pada nilai siswa non ponpes dari segi ranah kognitif, afektif dan
psikomotorik (3) Kelebihannya dua kurikulum diterapkan secara baik, akan
membuat siswa semakin banyak menguasai materi pelajaran agama, sehingga
akan mendongkrak nilai ujian. Namun kekurangannya terjadi ketidak sesuaian
antara materi kurikulum kemenag dan kurikulum pesantren, karena materi yang
tidak disampaikan secara berurutan dan juga alokasi waktu yang sangat sedikit.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini lembaga pendidikan Islam, khusunya madrasah bahkan
pesantren mengalami banyak tantangan untuk menghadapi arus globalisasi
dan modernisasi. Sehingga madrasah dan pesantren harus menyesuaikan
dengan tuntutan pengembangan yang secara otomatis akan berdampak
pada penetapan kurikulum yang mengikuti istsitusi tersebut.

Untuk itulah madrasah mulai menerapkan kurikulum Kementerian
Agama (Kemenag) dengan kurikulum pesantren. Banyak sekolah yang
menerapkan dua kurikulum tersebut dalam proses belajar mengajarnya,
baik di sekolah maupun di asrama (pondok). Hal tersebut bertujuan untuk
menyiapkan siswanya dengan bekal kurikulum pesantren, dan kemenag,
diharapkan siswanya bisa menguasai pelajaran-pelajaran yang dipelajari di
dua kurikulum tersebut. Karena di era globalisasi sering terjadi persaingan
yang sangat ketat. Dimana dibutuhkan sumber daya manusia (SDM) yang
pandai dan punya keilmuan yang banyak supaya bisa bersaing dan unggul
dengan lulusan yang lain.

Keberadaan pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan
masyarakat yang sejak awal telah mampu megakomodasi berbagai macam
perubahan, baik dalam segi struktural maupun sistematik pengajaran,

setelah di amati, transformasi yang ada dalam pesantren, telah membawa



lembaga ini mempunyai peran ganda, yaitu sebagai lembaga pendidikan
dan pengembangan masyarakat.*

Tidak dapat dipungkiri, bahwa program pembelajaran pada pondok
pesantren khususnya dalam bidang pembinaan keimanan dan ketagwaan
akan membentuk masyarakat dan bangsa Indonesia yang berkepribadian
dan berbudi pekerti luhur. Namun demikian, perlu diingat, bahwa
pembentukan watak dan karakter harus juga dikembangkan secara
terintegrasi dengan semua mata pelajaran di pondok pesantren, karena jika
tidak terintegrasi dengan baaik, tentu akan mempengaruhi pembentukan
watak dan karakter seseorang.

Pola yang diajarkan di pesantren adalah sebagai berikut :

a. Pengajaran kitab klasik

b. Madrasah, di pesantren ini diadakan pendidikan dengan model
madrasah, selain mengajarkan mata pelajaran juga mengajarkan
pelajaran umum. Kurikulum madrasah pondok pesantren dapat
dibagi menjadi dua bagian, Pertama, kurikulum yang dibuat
oleh pondok sendiri. dan Kedua, kurikulum pemerintah dengan
memodifikasi materi pelajaran agama.

c. Ketrampilan juga diajarkan dengan berbagai kegiatan
ketrampilan.

d. Sekolah umum, di pesantren ini juga dilengkapi sekolah-
sekolah umum. Materi pelajaran umum pada sekolah umum
yang ada di pesantren seluruhnya berpedoman pada kurikulum
departemen pendidikan nasional. Sedangkan materi pelajaran
agama disusun oleh pondok sendiri. Di luar kurikulum
pendidikan agama yang diajarkan di sekolah, pada waktu-
waktu yang sudah terjadwal, santri menerima pendidikan
agama melalui membaca kitab-kitab klasik.

e. Perguruan tinggi. Pada beberapa pesantren yang tergolong
pesantgen besar, telah membuka universitas atau perguruan
tinggi.

1 Abu Chamid, “Tansformasi Kurikulum Pesantren (Studi Kasus Pesantren Futuhiyyah
Mranggen Demak)”, Skripsi, (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, 2008), hal. 3.

2 Anin Nurhayati, Inovasi Kurikulum : Telaah Terhadap Pengembangan Kurikulum
Pendidikan Pesantren, ( Yogyakarta: Teras: 2010). hal. 66-67.



Kemudian, jika dilihat dari tipe/format, pendidikan pesantren dapat

diklaisifikasikan menjadi empat tipe. Yakni :3

1) Pesantren yang menyelenggarakan pendidikan formal dengan
menerapkan kurikulum nasional, baik yang memiliki sekolah
keagamaan (MI, MTs, MA dan PT. Agama Islam) maupun yang juga
memiliki sekolah umum (SD, SMP, SMA dan PT. Umum), seperti
Pesantren Tebu Ireng Jombang, dan Pesantren Syafi’iyah Jakarta.

2) Pesantren yang menyelenggarakan pendidikan keagamaan dalam
bentuk madrasah dan mengajarkan ilmu-ilmu umum meski tidak
menerapkan kurikulum nasional, seperti Pesantren Gontor Ponorogo
dan Dar al — Rahman Jakarta.

3) Pesantren yang hanya mengajarkan ilmu-ilmu agama dalam bentuk
madrasah diniyah (MD), seperti  pesantren lirboyo Kediri dan

Pesantren Tegalrejo Magelang. dan
4) Pesantren yang hanya sekedar menjadi tempat pengajian.

Dari keempat tipe pesantren tersebut, dua diantaranya yang tipe
pertama dan kedua merupakan representasi pesantren modern. Sementara

yang ketiga dan keempat merupakan representasi pesantren tradisional.

Walupun demikian, secara umum masing-masing pesantren
mempunyai relatif kesamaan dalam penyajian materi kurikulumnya. Hal
ini bisa dilihat dari komponen materi yang disajikan, seperi : Bahasa, al-
Qur’an, al-Hadits, Tauhid, Figh, dan komponen tasawuf. Bahkan dari
beberapa komponen tersebut, beberapa pesantren ada yang sudah
melakukan rekonstruksi kurikulumnya, sehinga di tambah dengan

komponen ketrampilan, wawasan dan metodologi.*

3 M. Sulthon Masyhud, dkk, Manajemen Pondok Pesantren,(Jakarta: Diva Pustaka,
2005). hal. 5.

4 Anin Nurhayati, Inovasi Kurikulum : Telaah Terhadap Pengembangan Kurikulum
Pendidikan Pesantren.... hal. 67.



MAN Yogyakarta I merupakan salah satu madrasah negeri yang
mempunyai  pondok pesantren yang bernama PP. Al Hakim. Latar
belakang didirikannya pesantren tersebut adalah untuk menunjang
kegiatan belajar mengajar (KBM) di sekolah formal dalam bidang
keagamaan di MAN Yogyakarta I. Dalam penerimaan santri baru, PP. Al
Hakim tidak menerima santri dengan jumlah yang banyak, karena
terbatasnya ruangan yang hanya menampung 52 anak dan hanya khusus
anak laki-laki.®

Kurikulum pesantren yang diterapkan di MAN Yogyakarta | ini
merupakan seperangkat rencana dan pengaturan muatan yang digunakan
dalam penyelenggaraan proses belajar mengajar (PMB) yang mencakup
bahan kajian dan mata pelajaran yang meliputi Tafsir Al-Qur’an, Bahasa
Arab, Hadits, Figh, Nahwu & Shorof, dan Mahfudzot. Disamping itu
terdapat kegiatan ekstra, yaitu : Khitabah minbariyah, Keorganisasian,
dan Pelatihan Keterampilan.®

Dari beberapa mata pelajaran di atas, jika ditinjau dari input dari
siswa-siswi baru yang masuk di MAN Yogyakarta | tidak lah semua
mengusai pemahaman agama dari dasar, karena sebagian mereka adalah

lulusan dari sekolah umum (SMP) yang minim akan pengetahuan agama

5> Hasil wawancara dengan Bapak Dzulhaq Nurhadi, M.Pd.I Selakwu Pengurus PP. Al
Hakim Bidang Kesantrian di MAN Yogyakarta I, 29 Januari 2015.

6 Hasil wawancara dengan Bapak Dzulhag Nurhadi, M.Pd.I, Selaku Pengurus PP. Al
Hakim Bidang Kesantrian di MAN Yogyaarta I, 29 Januari 2015.



mereka, namun ada juga yang sudah punya bekal agama banyak, seperti
lulusan dari madrasah tsanawiyah (MTSs).

Adanya ketidaksetaraan tersebut, tentang penguasaan materi agama
antara satu siswa dengan siswa yang lainnya, tentu akan menimbulkan
permasalahan dalam pembelajaran, disinilah peran pondok pesantren
sebagai lembaga pendidikan yang berfokus di pelajaran agama Islam untuk
menambahkan bekal materi-materi agama kepada siswa, supaya unggul
dari siswa non pesantren. Dari situlah akan terlihat dampak penerapan
kurikulum kemenag dan kurikulum pesantren terhadap peningkatan hasil
belajar PAI di MAN Yogyakarta |, yang diharapkan dengan menerapkan
dua kurikulum tersebut bisa mengatasi siswa yang khususnya berasal dari
sekolah umum, agar dapat mengikuti pelajaran pendidikan agama lewat
pendidikan yang di tempuh di pesantren. Untuk itulah pentingnya
kurikulum pesantren agar menunjang kegiatan belajar mengajar di sekolah
formal.

Untuk mengantisipasi kedangkalan pengetahuan agama dari
lulusan madrasah, maka pemerintah lewat Kemenag menawaran program
MAPK (Madrasah Aliyah Program Khusus). Hal ini dimaksudkan untuk
menjawab problem kelangkaan ulama atau kelangkaan umat yang

menguasai kitab-kitab berbahasa arab serta ilmu-ilmu keislaman. Lulusan



MAPK diharapkan mampu menjawab masalah tersebut, yang sekarang
ditetapkan sebagai Madrasah Aliyah Kejuruan (Bidang Keagamaan).’

MAN Yogyakarta | mencoba mengajarkan kepada siswa-siswanya
selain mendalami ilmu-ilmu umum, juga mendalami ilmu-ilmu agama,
sehingga diharapkan siswa tersebut bisa saling melengkapi antara
kurikulum pesantren dengan kurikulum kemenag. Namun dengan jadwal
padat yang diterapkan di MAN Yogyakarta I, yaitu mulai KBM jam 07.00
WIB sampai jam 15.00 WIB, kemudian di lanjutkan kegiatan ekstra
kurikuler sampai jam 17.00 WIB. Jelas akan membuat siswa capek dan
kelelahan. Dengan hanya jeda satu jam, tepatnya habis maghrib sudah
dimulai materi pelajaran dari kurikulum pesantren.

Hal tersebut terjadi, karena dalam penerapannya, Ada tiga
kurikulum yang diterapkan di MAN Yogyakarta I, yakni kurikulum
Kemendiknas, Kemenag dan Kurikulum Pesantren yang ada di ponpes
sendiri. Dalam pelaksanaannya, kurikulum Kemenag dan Kurikulum
Pesantren berjalan berdampingan dan saling melengkapi. Faktor
negatifnya dengan penerapan tiga kurikulum tersebut dikhawatirkan
mempengaruhi konsentrasi berpikir siswa untuk membagi waktu, karena
disamping memikirkan ujian yang dilaksanakan oleh Kemendiknas seperti
Ujian Nasional (UN) setelah itu siswa di tuntut untuk memikirkan ujian
yang dilaksanakan oleh Kemenag seperti UAMBN, dan masih harus

belajar materi Kurikulum Pesantren. Hal itu akan menambah beban pikir

7 Muhaimin, Pengembangan Kuirikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Madrasah,
dan Perguruan Tinggi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2007), hal. 198.



kepada siswa. Disisi lain faktor positifnya siswa harus bisa membagi
waktu dan berpikir secara ekstra agar bisa memperoleh hasil maksimal di
Kurikulum Kemendiknas, Kemenag dan Pesantren.

Disini bisa disimpulkan, Siswa MAN Yogyakarta | harus
menguasai ilmu agama (kurikukum pesantren dan kurikulum kemenag).
Karena sudah terbukti dari hasil prestasi belajar siswa ponpes, seperti pada
mata pelajaran Figih, SKI, Agidah dan Quran Hadits, siswa ponpes
bernama Muhammad Fajar jika dirata-rata mendapatkan 94,75, nilai
tersebut merupakan nilai tertinggi dari siswa lain di kelas X MIA 3. Oleh
karena itu siswa harus lebih banyak mendalami materi pelajaran agama
supaya mendapat hasil yang bagus. Namun yang jadi tanda tanya besar,
Apakah semua siswa bisa mempelajari dengan baik ? atau justru dengan
penerapan Dua kurikulum tersebut membuat berat siswa dalam belajar,
sehingga hasil yang dinginkan sekolah tidak tercapai?

Dari latar belakang permasalahan tersebut, maka penulis tertarik
untuk mengadakan penelitian dan mengkaji lebih lanjut terhadap tema
tersebut dan dituangkan dalam bentuk skripsi dengan judul : “Dampak
Penerapan Kurikulum Kemenag Dan Kurikulum Pesantren Terhadap

Peningkatan Hasil Belajar PAI di MAN Yogyakarta I”.



B. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan
masalah yang kemudian oleh peneliti akan dicarikan jawabannya adalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana penerapan kurikulum Kementerian Agama dan kurikulum
pesantren di MAN Yogyakarta | ?
2. Bagaimana dampak dan pencapaian dua kurikulum (kemenag dan
pesantren) terhadap peningkatan hasil belajar siswa ?
3. Bagaimana kelebihan dan kekurangan dari penerapan dua kurikulum
tersebut ?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui penerapan kurikulum Kementerian agama dan
Kurikulum pesantren di MAN Yogyakarta I.
b. Untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai dengan penerapan dua
kurikulum yang ada di MAN Yogyakarta I.
c. Untuk mengetahui sisi kelebihan dan kekurangan dari penerapan
dua kurikulum yang di terapkan di MAN Yogyakarta I.
2. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara

akademis maupun praktis.



a.

Kegunaan Akademis

1)

2)

Dapat memberikan sumbangan pemikiran tentang penerapan
dua kurikulum yang baik, sebagai landasan dalam pelaksanaan
kegiatan pembelajaran di MAN Yogyakarta | dan PP. Al
Hakim.

Sebagai bahan koreksi dan tolok ukur terhadap penerapan dua
kurikulum, agar dapat lebih meningkatkan hasil belajar siswa

pada bidang PAI dan Mata pelajaran lain pada umumnya.

Kegunaan Praktis

1)

Bagi Peneliti, Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
wahana dalam pengembangan ilmu pendidikan khususnya
tentang penerapan kurikulum Kemenag dan kurikulum
pesantren terhadap peningkatan hasil belajar siswa, yang dapat
dijadikan sebagai bekal untuk menjadi pendidik dan pengelola

lembaga pendidikan.

2) Bagi MAN Yogyakarta I, Hasil penelitian ini diharapkan dapat

3)

berguna dalam mengelola pelaksanaan kurikulum Kemenag
dan kurikulum pesantren dengan baik secara berdampingan
dan melengkapi.

Bagi Madrasah lain, Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi bahan referensi mengenai penerapan kurikulum

Kemenag dan kurikulum pesantren.



D. Kajian Pustaka
Peneliti belum menemukan skripsi ataupun penelitian yang sama
dengan penelitian yang peneliti bahas. Namun ada beberapa skripsi yang
berkaitan dengan dampak kurikulum kemenag dan pesantren terhadap
peningkatan hasil belajar PAI, antara lain:

1. Skripsi Yusri Fuadah dengan Judul “Telaah Kurikulum Madrasah
Salafiyah Il Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta
Pada Era Kepemimpinan KH. Zainal Abidin Munawwir periode Tahun
200-2004”. Skripsi tersebut menjelaskan bahwa Kurikulum madrasah
Salafiyah Il Pondok pesantren Il mampu bertahan dan dapat terlaksana
dengan baik sampai sekarang, meskipun kurikulumnya merupakan
hasil penyempurnaan dari kurikulum yang diwariskan oleh KH. Zainal
Abidin Munawwir sebelum periode 2000-2004. Sebelum periode
2000-2004, materi belum tertata rapi, sehingga penyajiannya masih
rancu, metode yang diterapkan juga monoton seperti bandongan,
sorogan, wetonan dan ceramah. Namun dengan adanya penambahan
metode Tanya jawab, penugasan dan diskusi, sedikit demi sedikit
Madrasah salafiyah 11 Pondok pesantren Al-Munawwir menunjukkan

kemajuan dan keberhasilan yang cukup baik.®

8Yusri Fuadah, “Telaah Kurikulum Madrasah Salafiyah Il Pondok Pesantren Al-
Munawwir Krapyak Yogyakarta Pada Era Kepemimpinan KH. Zainal Abidin Munawwir
Periode Tahun 200-2004”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2005.
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2. Skripsi Ahmad Zaeni dengan judul “Pengembangan Kurikulum di
Pondok Pesantren Salaf Al-Lugmaniyyah Umbulharjo Yogyakarta”.
Skripsi inio menjelaskan bahwa dalam mengembangan Kurikulumnya,
pesantren ini telah melewati beberapa periode, Pertama Kurikulum
mengadopsi kurikulum Asrama Perguruan Islam (API) Tegalrejo
Magelang, materi yang dipelajari hanya ilmu alat dan fikih. Kedua, di
tambahkan disiplin ilmu lainnya seperti ilmu hadits dan akhlak.
Ketiga, Pemahaman Fikh dan penambahan keilmuan metodologis,
Keempat Penambahan keilmuan metodologis yang refensinya tidak
sampai pada kitab induk para imam madzhab, Kelima Karakteristik
format kurikulum PP Al-Lugmaniyah ditinjau berdasarkan model
pengembangan kurikulum milik Tayler.®

3. Skripsi Ibnu Harir dengan judul “Perpaduan Antara Kurikulum Depag
Dengan Kurikulum Pesantren Pada Bidang PAI di MTs Wahid
Hasyim, Yayasan PP. Wahid Hasyim, Gaten, Condong Catur, Depok,
Sleman Yogyakarta”. Skripsi ini menjelaskan bahwa dalam Materi-
materi Pendidikan Agama Islam (PAIl) yang ada di MTs Wahid
Hasyim merupakan penerapan dari perpaduan antara kurikulum
Departemen Agama dan kurikulum pesantren yang dalam
pelaksanaannya, bahwa kurikulum pesantren mengikuti kurikulum
yang telah ditetapkan oleh Depag dan mengikuti urutan-urutan

pembahasannya. Meskipun demikian, dalam penyampaian materinya

® Ahmad Zaeni, Pengembangan Kurikulum di Pondok Pesantren Salaf Al-Lugmaniyyah
Umbulharjo Yogyakarta, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2008.
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tersebut diperdalam lagi dengan buku-buku pesantren dan sumber-
sumber lain yang menunjang disesuaikan dengan materi masing-
masing.*°

4, Skripsi Millati Islamiyah, yang berjudul “Penerapan Kurikulum 2013
Pada Pembelajaran PAI Kelas X dan Dampaknya Terhadap Hasil
Belajar Siswa di SMA N 1 Wonosari Gunungkidul (Ditinjau dari
Perencanaan Pembelajaran dan Pelaksanaannya). Skripsi ini
menjelaskan bahwa proses perencanaan pembelajaran PAI kelas X di
SMA N 1 Wonosari dilaksanakan dengan baik. dibuktikan dengan
Guru PAI yang mengajar di kelas X sudah matang dalam hal
perencanaannya, seperti dalam penulisan sistematika dari KI dan KD
PAI dan berbagai komponennya, dan dalam pelaksanaan pembelajaran
guru juga melakukan variasi dan pengembangan baik dari segi materi,
pendekatan pembelajaran, metode, silabus dan RPP. Karena
pelaksanaannya yang baik, maka akan terlihat dampak positif terhadap
hasil belajar siswa, yakni peningkatan ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Misalnya siswa sekarang lebih aktif, lebih banyak
berinovatif, bisa mengaplikasikan sikap yang positifdalam kehidupan
sehari-hari. Dalam hasil kognitif, afektif, dan psikomotoriknya selalu

mendapatkan nilai yang baik dan selalu meningkat dari hari ke hari.!*

10 Ibnu Harir, “Perpaduan Antara Kurikulum Depag dengan Kurikulum Pesantren Pada
Bidang PAI di MTs Wahid Hasyim, Yayasan PP. Wahid Hasyim, Gaten, Condong Catur,
Depok, Sleman, Yogyakarta”. Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2006.

1 Millati Islamiyah, “Penerapan Kurikulum 2013 Pada Pembelajaran PAI Kelas X dan
Dampaknya Terhadap Hasil Belajar Siswa di SMA N 1 Wonosari Gunungkidul (Ditinjau dari
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E. Landasan Teori
1. Dampak Kurikulum

Kurikulum sebagai fondasi mendasar dalam pelaksanaan
pendidikan menjadi hal penting supaya bisa menjadi konsep yang steril
dari anasir-anasir kekuasaan.'> Oleh karena itu lembaga pendidikan
harus mampu mengelola dan melaksanakan kurikulum dengan baik.

Ada dua dimensi kurikulum, yang pertama adalah rencana dan
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran, sedangkan yang
kedua adalah cara yang digunakan untuk kegiatan pembelajaran.
Lazimnya kurikulum dipandang sebagai suatu rencana yang tersusun
untuk melancarkan proses belajar-mengajar di bawah bimbingan dan
tanggung jawab sekolah atau lembaga pendidikan berserta staf
pengajarnya.t

Kurikulum harus dipandang sebagai suatu program Yyang
direncanakan dan dilaksanakan untuk mencapai tujuan pendidikan dan
pengajaran karena jika semua itu berjalan dengan baik, maka kurikulum
akan mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap hasil belajar dan
prestasi peserta didik.

Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia dampak adalah pengaruh

sesuatu yang menimbulkan akibat, benturan yang cukup besar sehingga

Perencanaan Pembelajaran dan Pelaksanaannya)”. Skripsi, Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2014.

12 Moh. Yamin, Managemen Mutu Kurikulum Pendidikan, (Yogyakarta: Diva Press,
2009), hal. 104.

13 Nasution, Kurikulum dan Pengajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 1989), hal. 5.
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dapat menimbulkan perubahan baik positif maupun negatif, dan secara
etimologi dampak berarti pelanggaran, benturan, dan pengaruh atau
akibat.!* Menurut Otto Soemarwoto, dampak adalah suatu perubahan
yang terjadi sebagai aktifitas dan aktifitas itu dapat dilakukan oleh
manusia yang mengarah kepada perubahan dalam kehidupan manusia itu
sendiri.t®

Penelitian yang dilakukan oleh penulis mengacu kepada hasil dan
dampak yang ditimbulkan dengan diterapkannya dua kurikulum terhadap
hasil belajar PAI. Dalam artian bahwa dampak dari penerapan dua
kurikulum vyang diterapkan oleh sekolah mempunyai hasil yang
signifikan. Adanya hasil tersebut didasarkan kepada dampak yang
diperoleh dari penerapan dua kurikulum tersebut. Sebagaimana
pengetian dampak yang mengacu kepada perubahan yang terjadi setelah
melakukan aktifitas. Perubahan tersebut merupakan hasil yang ada di
objek penelitian.

Dalam hal ini dampak mengacu kepada penerapan dua kurikulum
yang mempunyai hasil belajar setelah diberlakukannya penerapan
tesebut. Adapun Kriteria santri yang unggul, yakni nilai ujian lebih bagus
dari pada siswa non pondok, lebih menguasai dan mendalami materi

pelajaran, dalam keaktifan dikelas siswa pondok lebih aktif dalam KBM

14 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa
Departemen Pendidikan Nasional, 2008), hal. 313.

15 Otto Soemarwoto, Analisis Mengenai Dampak Lingkungan, (Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 1998), hal. 216.
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seperti  bertanya, menanggapi, maupun menjawab pertanyaan-
pertanyaan. Kemudian hasil yang diperoleh adalah proses belajar yang
berkesinambungan. Dalam artian bahwa berkesesuaian dengan proses
pemberlakuan penerapan di madrasah. Dampak dan hasil merupakan
sebuah satu kesatuan yang tidak terpisahkan. Sebab dengan adanya
dampak maka terdapat hasil yang dapat diperoleh.

2. Kurikulum Pesantren

Kurikulum pesantren dalam pelaksanaannya di pondok pesantren,
adalah sebagai kurikulum lokal yang di buat dan dilaksanakan oleh
lembaganya sendiri, kurikulum pesantren tidak kaku hanya sebatas di
pelajaran-pelajaran agamanya saja, namun dalam penerapannya
kurikulum pesantren bisa berjalan 24 jam dalam sehari, karena dalam
pondoklah santri belajar bersosialisasi, berinteraksi dengan nilai-nilai
kemasyarakatan, berakhlak Inuhur, dan lain lain.

Pesantren didefinisikan sebagai suatu tempat pendidikan dan
pengajaran yang menekankan pelajaran agama islam dan didukung
asrama sebagai tempat tinggal santri yang bersifat permanen. Maka
pesantren kilat atau pesantren Ramadan yang diadakan disekolah-
sekolah umum misalnya, tidak termasuk dalam pengertian ini.®

Kurikulum pesantren memiliki ciri khusus terutama terllihat dari
metode pengajaran Yyang berbentuk collective learning proces

(bandongan) dan individual learning proces (sorogan). Proses belajar

16 Qomar Mujamil, “Pesantren dari Transformasi Metodologi menuju Demokratisasi
Institusi”, (Jakarta: Erlangga, 2005), Hal. 2.
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mengajar tersebut berlangsung tanpa penjenjangan kelas dan kurikulum
ketat, dan biasanya dengan memisahkan jenis kelamin santri.'’

Menurut Nurcholis Madjid mensinyalir bahwa tujuan pendidikan
pesantren pada umumnya diserahkan kepada proses improvisasi
menurut perkembangan pesantren yang dipilih sendiri oleh Kiai atau
bersama-sama pembantunya secara intuitif.*®

Zamakhsyari Dhofier merinci tujuan pendidikan pesantren
meliputi meninggikan moral, melatih dan mempertinggi semangat,
menghargai nilai-nilai spiritual kemanusiaan, mengajarkan tingkah-laku
yang jujur dan bermoral, dan mempersiapkan para santri untuk hidup
sederhana dan bersih hati. Lebih lanjut, ia menegaskan tujuan pesantren
bukanlah untuk mengejar kepentingan kekuasaan, uang dan keagungan
duniawi, melainkan ditanamkan bahwa belajar semata-mata adalah
kewajiban dan pengabdian kepada tuhan. *°

Memperhatikan pendapat tersebut, tampaknya tujuan umum
pesantren adalah untuk mendidik dan meningkatkan ketakwaan dan
keimanan seseorang sehingga dapat mencapai manusia insan kamil. Hal
ini akan lebih laras apabila aspek humanistic berusaha memberikan

pengalaman yang memuaskan secara pribadi bagi setiap santri, dan

17 Malik Thaha, dkk., Modernisasi Pesantren, (Jakarta: Balai Penelitian dan
Pengembangan Agama, 2007), hal. 74.

18 Nurcholis Madjid, Merumuskan Kembali Tujuan Pendidikan Pesantren, dalam Dawam
Rahardjo Pergulatan Dunia Pesantren : Membangun Dari Bawah (Jakarta: P3M, 1985). hal.
65.

19 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren (Jakarta: LP3ES, 1982), hal. 50.
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aspek teknologi yang memanfaatkan proses teknologi untuk
menghasilkan calon utama yang kaffah dapat direalisasikan sebagai
tambahan tujuan pendidikan pesantren.?

Kurikulum pendidikan pesantren modern merupakan perpaduan
antara salaf dan sekolah (perguruan tinggi), diharapkan akan mampu
memunculkan output pesantren berkualitas yang tercermin dalam sikap
aspiratif, progresif dan tidak “ortodoks” sehingga santri bisa secara
cepat beradaptasi dalam setiap bentuk perubahan peradaban dan bisa
diterima dengan baik oleh masyarakat karena mereka bukan golongan
eksklusif dan memiliki kemampuan yang siap pakai.?

Antara kurikulum kemenag yang berada di sekolah/madrasah dan
kurikulum pesantren yang berada di pesantren/asrama, masing-masing

punya kelebihan dan kekurangannya, yakni :??

a. Sekolah / Madarasah
1) Kelebihan Sekolah / Madrasah
Adapun kelebihan pada sekolah / Madrasah pada kurikulumnya
diantaranya adalah sebagai berikut :
a) Memiliki kurikulum tetap dan mengikuti perkembangan serta
menyesuaikan dengan standar pendidikan Nasional yang

ditetapkan oleh Pemerintah.

20 Dwi Priyanto, Inovasi Kurikulum Pesantren (Memproyeksikan Model Pendidikan
Alternatif Masa Depan), (Purwokerto: Ibda’ Jurnal Studi Islam dan Budaya P3M STAIN
Purwokerto, 2006), hal. 7

2L Dwi Priyanto, Inovasi Kurikulum Pesantren (Memproyeksikan Model Pendidikan
Alternatif Masa Depan).... hal. 4.

22 http://bidaulan.blogspot.com/2011/06/perbedaan-pendidikan-antara-pesantren.html Di
unduh tanggal 27 Maret 2015, Pukul 8.57 WIB.
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b) Memiliki buku ajar yang permanen untuk proses belajar
mengajar yang efektif.

c) Satuan Pelajaran yang sudah ditetapka menjadi acuan dalam
proses belajar mengajar

2) Kekurangan Sekolah Umum

Adapun kekurangan pada sekolah / Madrasah pada

kurikulumnya diantaranya adalah sebagai berikut :

a) Harus selalu mengikuti perkembangan yang disampaikan oleh
pemerintah.

b) Kebanyakan tenaga pendidik merasa kewalahan terhadap

perubahan kurikulum yang dilakukan pemerintah.

Dalam penerapannya, kurikulum pesantren tidak hanya punya
beberapa kelebihan atau keunggulan, namun dalam penerapannya juga
terdapat beberapa kekurangan, yaitu :

1). Kelebihan Pesantren

Adapun kelebihan dalam kurikulum di pesantren adalah sebagai
berikut :

a) Pesantren mampu membuat dan menentukan kurikulum sendiri
tanpa mengikuti standar pendidikan yang ditentukan oleh
pemerintah.

b) Pesantren mampu memberikan nilai lebih dalam proses belajar
mengajar dengan pendekatan keilmuan yang dibutuhkan peserta
didik

2). Kekurangan Pesantren
Adapun kekurangan dalam kurikulum di pesantren adalah
sebagai berikut :
a) Kurikulum selalu berubah tanpa ada pemberitahuan, dan

sekehendak kyai
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b) Tidak adanya standar tetap keberhasilan seorang santri
dikatakan telah lulus atau tamat menempuh pendidikan

pesantren.

3. Hasil Belajar
Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan,
baik tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional, menggunakan
klarifikasi hasil belajar. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan
yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. dan
Benjamin bloom yang secara garis besar membaginya menjadi tiga
ranah, yakni ranah kognitif, ranah efektif dan ranah psikomotorik :2
a. Ranah Kogpnitif
Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam
aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi,
analisis, sintesis dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif
tingkat rendah keempak aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat
tinggi.
Berikut ke enam tipe hasil belajar tersebut :2*
1)  Pengetahuan
Istilah pengetahuan dimaksudkan sebagai terjemahan dari
Knowledge dalam taksonomi Bloom. Sekalipun demikian,

maknanya tidak sepenuhnya tepat sebab dalam istilah tersebut

23 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja
Rosdakarya , 2014). hal. 22.

24 1bid, hal. 23-27.
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termasuk pula pengetahuan factual di samping pengetahuan
hafalan atau untuk diingat seperti rumus, batasan, definisi, istilah,
pasal dalam undang-undang, nama-nama tokoh, nama-nama Kkota.
Dilihat dari segi proses belajar, istilah-istilah tersebut memang
perlu dihafal dan diingat agar dapat dikuasainya sebagai dasar
bagi pengetahuan atau pemahaman konsep-konsep lainnya.

2) Pemahaman

Pemahaman tipe belajar yang lebih tinggi daripada
pengetahuan, misalnya menjelaskan susunan kalimatnya sendiri,
memberi contoh lain dari yang dicontohkan.

Pemahaman dapat dibedakan ke tiga kategori :

Tingkat terendah adalah pemahaman terjemahan, mulai dari
terjemahan dari arti yang sebenarnya, misalnya dari Bahasa
Inggris ke dalam Bahasa Indonesia.

Tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran, yakni
menghubungkan bagian-bagian terdahulu dengan yang diketahui
berikutnya, atau menghubungkan beberapa bagian dari grafik
dengan kejadian, membedakan yang pokok dan yang bukan
pokok. Menghubungkan pengetahuan tentang konjungasi kata
kerja, subjek, dan posseive pronoun sehingga tahu menyusun
kalimat “My friend is Studying” bukan My Friend Studying”,

merupakan contoh pemahaman penafsiran.?®

% 1bid, hal. 24.
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Pemahaman tingkat ketiga atau tingkat tertinggi adalah
pemahaman ekstraploasi. Dengan ekstrapolasi diharapkan
seseorang mampu melihat di balik yang tertulis, dapat
membuat ramalan tentang konsekuensi atau dapat memperluas
presepsi dalam arti waktu, dimensi, kasus, ataupun
masalahnya.?®

3) Aplikasi

Aplikasi adalah penggunaan abstraksi pada situasi
kongkret atau situasi khusus. Abstraksi tersebut mungkin
berupa ide, teori, atau petunjuk teknis. Menerapkan abstraksi
kedalam situasi baru disebut aplikasi. Mengulang-ulang
menerapkannya pada situasi lama akan beralih menjadi
pengetahuan hafalan atau keterampilan.?’

4)  Analisis

Analisis adalah usaha memilah suatu integritas menjadi
unsur-unsur atau bagian-bagian sehingga jelas hierarkinya dan
susunannya. Analisis merupakan kecakapan yang kompleks
yang memanfaatkan kecakapan dari tiga tipe sebelumnya.
Dengan analisis diharapkan seseorang mempunyai pemahaman
yang komprehensif dan dapat memilah integritas menjadi

bagian-bagian yang tetap terpadu, untuk beberapa hal

% 1bid, hal. 24.

2 1bid, hal. 25.
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memahami prosesnya, untuk hal lain memahami cara
bekerjanya, untuk hal lain memahami sistematikanya.

Bila kecakapan analisis telah dapat berkembang pada
seseorang, maka ia akan mengaplikasikannya pada situasi baru
secara kreatif.?

5)  Sintesis

Penyatuan unsur-unsur atau bagian-bagian ke dalam
bentuk menyeluruh disebut sintesis. berfikir sistesis adalah
berfikir divergen. Dalam berpikir divergen pemecahan atau
jawabannya belum dapat dipastikan. Mensistesiskan unit-unit
tersebar tidak sama dengan mengumpulkannya kedalam satu
kelompok besar. Mengartikan analisis sebagai memecah
integritas menjadi  bagian-bagian dan sintesis sebagai
menyatukan unsur-unsur menjadi integritas perlu secara hati-
hati dan penuh telaah.

Berfikir sintesis merupakan salah satu terminal untuk
menjadikan orang lebih kreatif. Berfikir kreatif merupakan
salah satu hasil yang hendak dicapai dalam pendidikan.
Seseorang yang kreatif sering menemukan atau menciptakan
sesuatu. Kreatifitas juga beroperasi dengan cara berfikir

divergen. Dengan kemampuan sistesis, orang mungkin akan

28 1bid, hal. 27.
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menemukan hubungan klausal atau urutan tertentu, atau
menemukan abstraksinya atau operasionalnya. 2°
6) Evaluasi
Evaluasi adalah pemberian keputusan tentang nilai
sesuatu yang mungkin dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara
bekerja, pemecahan, metode, materi, dll. Dilihat dari segi
tersebut maka dalam evaluasi perlu adanya suatu Kkriteria atau

standar tertentu.*°

Ada tiga tolok ukur untuk melaksanakan evaluasi ranah
kognitif yaitu : teknik ranah kognitif, instrumen evaluasi ranah
afektif, dan waktu evaluasi ranah afektif.

a) Teknik Evaluasi Ranah Kognitif
Teknik evaluasi ranah kognitif menggunakan teknik
tes, karena teknik tes berfungsi ntuk mengukur tingkat
perkembangan atau kemajuan yang telah dicapai oleh
peserta didik setelah mereka menempuh proses belajar
mengajar dalam jangka waktu tertentu.®!
b) Instrumen Evaluasi Ranah Kognitif
Dalam menilai keberhasilan siswa yang berkaitan

dengan kemajuan belajar ranah kognitif yang terbentuk

29 1bid, hal. 27-28.
% 1bid, hal. 28.

31 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: RajaGrafindo Persada,
2005). hal. 67
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dalam pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis,
sintesis, dan evaluasi, teknik yang tepat dengan
menggunakan tes akhir atau sering dikenal dengan post-
test®? yaitu mengambil data evaluasi hasil belajar atau
nilai ujian.
C) Waktu Evaluasi Ranah Kognitif
Penilaian ranah afektif yang dilakukan oleh guru
biasanya diambil dari hasil belajar siswa ranah kognitif
melalui pengamatan pengetahuan dan pemahamannya di
kelas dan nilai ujian.®
b. Aspek Afektif
Evaluasi aspek afektif berkaitan dengan perasaan, emosi,
sikap, derajat penerimaan atau penolakan terhadap suatu objek.
Evaluasi aspek afektif dalam hal ini digunakan untuk penilaian
kecakapan hidup meliputi kesadaran diri, kecakapan berfikir
rasional, kecakapan sosial, dan kecakapan akademis. Aspek ini
belum ada patokan yang pasti dalam penilaiannya.
Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Tipe hasil
belajar afektif tampak pada siswa dalam berbagai tingkah laku
seperti perhatiannya terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar,

menghargai guru dan teman, hubungan sosial.

32 1bid, hal. 70

3 Hasil wawancara dengan Bapak Dzulhaq Nurhadi, M.Pd.l, Selaku Pengurus PP. Al
Hakim dan Guru Mapel Figh, pada tanggal 21 Mei 2015 pukul 08.22 WIB di Ruang Guru.
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Ada beberapa kategori ranah afektif sebagai hasil belajar.
Kategori dimulai dari tingkat yang dasar sampai tingkat yang
kompleks.34

1) Reciving (Penerimaan)

Yakni semacam kepekaan dalam menerima rangsangan

(stimulasi) dari luar yang dating kepada siswa dalam bentuk

masalah, situasi, gejala, dll.

2) Responding (Pemberi Respon)
Yakni reaksi yang diberikan oleh seseorang terhadap
stimulasi yang datang dari luar.

3) Valuling (Penilaian)
Berkenaan dengan nilai dan kepercayaan terhadap gejala
atau stimulus tadi.

4) Organisasi

Pengembangan dari nilai ke dalam satu system organisasi,

termasuk hubungan satu nilai dengan nilai lain, pemantapan

dan prioritas nilai yang telah dimilikinya.
5) Karakteristik

Yakni keterpaduan semua system nilai yang telah dimilki

seseorang, yang mempengaruhi pola kepribadian dan

tingkah lakunya.

3 Ibid. hal. 29-30.
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Ada tiga tolok ukur untuk melaksanakan evaluasi ranah
afektif yaitu : teknik ranah afektif, instrument evaluasi ranah
afektif, dan waktu evaluasi ranah afektif.

a) Teknik Evaluasi Ranah Afektif
Jika ranah kognitif menggunakan teknik tes maka dalam
menilai ranah afektif berkaitan dengan sikap dan nilai yang
terlihat pada tingkah laku peserta didik, seperti perhatiaanya
terhadap pelajaran PAI dan kedisiplinannya dalam mengikuti
pelajaran PAIL.* menggunakan teknik non tes (observasi,
wawancara, angket dan pemeriksaan dokumen). Teknik non tes
yang digunakan oleh peneliti dalam menilai kemajuan ranah
afektif siswa antara lain melalui pengamatan.
b) Instrumen Evaluasi Ranah Afektif
Dalam menilai keberhasilan siswa yang berkaitan
dengan kemajuan belajar ranah afektif yang terbentuk dalam
sikap, perilaku dan kepribadian, teknik yang tepat untuk
menilai ranah ini adalah teknik non tes (observasi, wawancara,
angket, dan pemerikasaan dokumen.3®
c) Waktu Evaluasi Ranah Afektif
Penilaian ranah afektif yang dilakukan oleh guru

biasanya diambil dari hasil belajar siswa ranah afektif melalui

% Anas Sudijono, Pengantar..hal. 54.

% Ibid. hal. 76
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keaktifan pembelajaran dikelas, keaktifan mengikuti kegiatan
keagamaan, organisasi, dan lain-lain.*’
c. Aspek Psikomotorik
Hasil belajar psikomotorik tampak dalam bentuk
ketrampilan (skill) dan kemampuan bertindak individu. Ada enam
tingkatan keterampilan, yakni :*
1) Gerakan Refleks (keterampilan pada gerakan yang tidak sadar)
2) Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar.
3) Kemampuan perseptual, termasuk di dalamnya membedakan
visual, membedakan auditif, motoris, dan lain-lain.
4) Kemampuan di bidang fisik, misalnya kekuatan,
keharmonisan dan ketepatan.
5) Gerakan-gerakan Skill, mulai dari keterampilan sederhana
sampai pada keterampilan yang kompleks.
6) Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi non-
decursive seperti gerakan ekspresif dan interpretatif.

Hasil belajar yang dikemukakan diatas sebenarnya tidak
berdiri sendiri, tetapi selalu berhubungan satu sama lain. Dalam
proses belajar-menagajar disekolah saat ini, tipe hasil belajar
kognitif lebih dominan jika dibandingkan dengan tipe hasil

belajar bidang afektif dan psikomotorik, sekalipun demikian

37 Hasil wawancara dengan Bapak Dzulhag Nurhadi, M.Pd.l, Selaku Pengurus PP. Al
Hakim dan Guru Mapel Figh, pada tanggal 21 Mei 2015 pukul 08.22 WIB di Ruang Guru.

% Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar .. hal. 30-31.
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tidak berarti bidang afektif dan psikomotorik diabaikan sehingga

tak perlu dilakukan penilain.

Ada tiga tolok ukur untuk melaksanakan evaluasi ranah
psikomotorik yaitu : teknik ranah psikomotorik, instrumen
evaluasi ranah psikomotorik, dan waktu evaluasi ranah
psikomotorik.

a) Teknik Evaluasi Ranah Psikomotorik
Dalam teknik evaluasi ranah psikomotorik hampir
sama dengan teknik evaluasi ranah afektif, yakni dengan
menggunakan teknik non tes
b) Instrumen Evaluasi Ranah Psikomotorik
Dalam menilai  keberhasilan  siswa ranah
psikomotorik bisa dilihat dalam bentuk keterampilan
(skill) dan kemampuan bertindak individu. Maka teknik
yang tepat dengan menggunakan observasi, wawancara,
dan memeriksa atau meniliti dokumen-dokumen.*
c) Waktu Evaluasi Ranah Psikomotorik
Evaluasi ranah psikomotorik yang dilakukan dalam
keaktifan pembelajaran dikelas, keaktifan mengikuti

kegiatan keagamaan, organisasi, dan lain-lain.*

39 Anas Sudijono, Pengantar..hal. 76

40 Hasil wawancara dengan Bapak Dzulhag Nurhadi, M.Pd.l, Selaku Pengurus PP. Al
Hakim dan Guru Mapel Figh, pada tanggal 21 Mei 2015 pukul 08.22 WIB di Ruang Guru.
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F. Metode Penelitian
Dalam suatu proses penelitian diperlukan metode yang tepat
dengan sistematika tertentu, agar suatu penelitian dapat berhasil dengan
baik dan dapat dipertanggungjawabkan.
1. Jenis Penelitian

Penelitian yang digunakan ialah penelitian lapangan (field
research), yaitu penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan di
lapangan seperti lingkungan masyarakat, lembaga-lembaga dan
organisasi kemasyarakatan dan lembaga pemerintahan.*

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah kualitatif.
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat positifisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek
yang alamiah (lawan eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai
instrumen kunci, teknik pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan),
analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif
lebih menekankan makna dari pada generalisasi.*?

2. Teknik Penentuan Subyek
Metode penentuan subjek dalam penelitian ini menggunakan
teknik Purposive Sampling, Teknik Purposive Sampling adalah teknik

yang pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.*®

4L Sarjono, dkk, “Panduan Penulisan Skripsi”, (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama
Islam, Fakultas Tarbiyah, 2008), hal.23.

42 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D.
(Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 15.

*3 1bid, hal. 300.
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Dalam penelitian ini, ada beberapa subjek penelitian yang
dijadikan  narasumber untuk  memperoleh  informasi  guna
mengumpulkan data di lapangan. Subjek penelitian ini adalah:

a. Guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di MAN Yogyakarta |
b. Ustadz dan Pengasuh PP. Al Hakim MAN Yogyakarta |
c. Siswa MAN Yogyakarta I.
d. Santri PP. Al Hakim MAN Yogyakarta |
3. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang mendukung terhadap
penelitian ini, digunakan beberapa metode pengumupulan data,
yaitu:
a. Observasi
Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu
proses Yyang tersususun dari berbagai proses biologis dan
psikhologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses
pengamatan dan ingatan.** Metode ini di gunakan untuk
pengumpulan data terkait dengan dampak penerapan kurikulum
Kemenag dan kurikulum pesantren terhadap peningkatan hasil
belajar PAI di MAN Yogyakarta I.
Hal yang diobservasi adalah keadaan madrasah, tindakan
guru PAI di kelas, dan hasil belajar siswa MAN Yogyakarta I, dan

juga melakukan pengamatan di kelas maupun asrama untuk

44 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D
hal. 203.
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memperoleh informasi mengenai gambaran umum madrasah serta
penerapan kurikulum Kemenag dan kurikulum pesantren terhadap
peningkatan hasil belajar PAI di MAN Yogyakarta I.
b. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal
atau variabel yaitu berupa catatan, transkip, buku, surat kabar,
majalah, agenda, dIl.*> Hasil penelitian dari observasi atau
wawancara akan lebih kredibel atau dapat dipercaya kalau didukung
dengan data-data. Penggunaan metode dokumentasi ini, dilakukan
untuk menggali data-data mengenai gambaran umum sekolah,
keadaan guru maupun siswa, dan hasil belajar siswa. Secara praktis,
data-data tersebut dipergunakan untuk melengkapi data mengenai
dampak penerapan kurikulum Kemenag dan kurikulum pesantren
terhadap peningkatan hasil belajar PAI Di MAN Yogyakarta |.
c. Wawancara
Wawancara salah satu pengumpulan data yang biasanya
disebut interview. Wawancara adalah pertemuan dua orang atau
bertukar informasi dan ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat
dikontruksikan makna dalam topik tertentu*®. Metode di gunakan

untuk alat pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan pada

4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktis (Jakarta: Rineka
Pustaka, 1991) hal. 91.

46 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan
R&D....hal. 317.
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responden dan mencatat atau merekam jawaban-jawaban dari
responden lebih mendalam.

Metode ini dilakukan untuk mewancarai responden yang
bersangkutan yaitu : pengurus pondok pesantren, maupun Waka
Kurikulum MAN Yogyakarta I, dan juga Siswa MAN Yogyakarta |
dan santri PP. Al Hakim. Hal ini digunakan untuk mendapatkan
informasi, dan data terkait penelitian peneliti.

Uji Keabsahan Data

Untuk mendapatkan keabsahan data, maka diperlukan teknik
pemeriksaan data. Dalam hal ini, teknik pemeriksaan untuk
memperoleh keabsahan data dan memakai teknik triangulasi.

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
Data ini digunakan untuk membandingkan data hasil observasi dan
wawancara

Di dalam bukunya Lexy J. Moleng yang berjudul ”Metodologi
Penelitian Kualitatif”, mengutip dari Denzin (1978) membedakan
empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang
memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi sumber.

Triangulasi sumber yaitu menguji kredibilitas data yang dilakukan
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dengan cara mngecek data yang telah diperoleh melalui beberapa
sumber.

Hal ini peneliti menggunakan triangulasi sumber, karena
peneliti mengambil data dari beberapa sumber, yaitu dari guru PAI,
ustad PP. Al Hakim, siswa dan santri mengenai dampak penerapan
kurikulum kemenag dan kurikulum pesantren terhadap peningkatan
hasil belajar PAI di MAN Yogyakarta I.

Setelah proses penelitian selesai dilakukanlah member check
atau proses pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada pemberi
data.*” Tujuan member check adalah untuk mengetahui seberapa jauh
data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi
data.

5. Analisis Data

Data yang dikumpulkan merupakan data mentah karena data
yang diperoleh berupa uraian yang penuh diskripsi mengenai
masalah yang diteliti, seperti pendapat, pengetahuan, pengalaman,
dan hal-hal lain yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.dalam
hal ini. S. Nasution mengemukakan :

“Analisis data kualitatif adalah proses penyususnan data yang
berarti menggolongkan dalam pola,tema, atau kategori agar dapat

ditafsirkan. Tafsiran ini memberikan makna kepada analisis,

47, Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitati danw R&D...hal. 375.
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menjelaskan pola atau kategori dan mencari hubungan antar

konsep.”8

a. Pendekatan

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
sosiologis pendidikan. Pendekatan ini dipilih karena permasalahan
yang ada merupakan masalah dalam hasil belajar siswa. Ini berarti
jelas bahwa untuk memecahkan masalah yang ada perlu landasan
teori mengenai hasil belajar siswa dan santri.

Tiap masyarakat berlainan corak nilai-nilai yang dianutnya.
Tiap anak akan berbeda latar belakang kebudayaannya. Perbedaan
ini harus dipertimbangkan dalam kurikulum. Juga perubahan
masyarakat akibat perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
merupakan faktor pertimbangan dalam kurikulum.*®

Dalam asas sosiologis, masyarakat menjadi suatu faktor yang
begitu penting dalam pengembangan kurikulum. Hal yang terdapat
dalam masyarakat seperti keadaan masyarakat, maksud masyarakat
disini adalah lingkungan ponpes yang bisa menambah
perkembangan dan perubahan santri, hasil kerja santri berupa
pengetahuan dan lain-lain yang mempengaruhi pengembangan

kurikulum.

48 S, Nasution, Metode Penelitian Naturalistik, (Bandung: Tarsit0,1992), hal. 126.

49 S. Nasution, Asas-Asas Kurikulum, (Bandung: Bumi Aksara,1995), hal. 13.
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b. Metode Berpikir

Penelitian ini menggunakan metode berfikir induktif.
Metode berfikir induktif terkait dengan jenis penelitian kualitatif.
Karena dengan menggunakan metode berfikir induktif dapat
menganalisis data dari fakta yang bersifat khusus ke arah fakta
yang bersifat umum. Kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat
umum dapat dikatakan sebagai hasil penelitian.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan kejelasan pada pembahasan skripsi ini, maka
peneliti akan menguraikan sistematika pembahasan, sebagai berikut :

Bagian Formalitas Meliputi halaman judul, surat pernyataan
keaslian. Halaman nota dinas, halaman pengesahan, halaman motto,
halaman persembahan, kata pengantar, abstrak, dan daftar isi.

BAB | : Pendahuluan, dalam bab ini meliputi : latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian
pustaka, landasan teori, metode penelitian (jenis penelitian, teknik
penentuan subyek, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data) dan

sistematika pembahasan.

BAB I : Gambaran umum sekolah, berisi mengenai sejarah
sekolah yang diteliti dan apa saja yang menyangkut tentang situasi dan
kondisi sekolah yang ada pada saat ini, seperti : letak geografis, sejarah
singkat, visi dan misi, struktur organisasi, guru dan karyawan, siswa,

sarana dan prasarana.
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BAB Ill : Berisi tentang kegiatan inti dan pembahasannya. Bab ini
merupakan jawaban dari rumusan masalah tentang “Dampak penerapan
Kurikulum Kemenian Agama Dan  Kurikulum Pesantren Terhadap
Peningkatan Hasil Belajar PAI di MAN Yogyakarta I”.

BAB IV : Penutup, pada bagian ini terdiri dari kesimpulan, saran-
saran, dan penutup. Bagian akhir dari skripsi ini juga dicantumkan daftar

pustaka dan berbagai lampiran dari penelitian.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah dilakukan penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini,
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Penerapan kurikulum di MAN Yogyakarta | dalam pelaksanaannya
kurikulum Pesantren hanya sebagai penguat untuk kurikulum Kemenag,
itu artinya kurikulum di pesantren, semua mengikuti sistem yang ada di
madrasah, disesuaikan dengan sistem di madrasah. Sebagai pedoman
menjalankan kurikulum, PP Al Hakim menginduk pada Pendidikan
Diniyah dan Pondok Pesantren atau biasa disingkat dengan PD. Pontren
lewat naungan Kementrian Agama Wilayah Kota Yogyakarta.
Kebetulan yang penulis teliti adalah kelas X yang menggunakan
Kurikulum 2013 sehingga memadukan antara Kurikulum Kemenag
dengan Kurikulum Kemendiknas pada jam pembelajaran.

2. Dalam penerapan kurikulum Kemenag dan kurikulum Pesantren
mempunyai dampak positif terhadap hasil belajar siswa yang tinggal di
pesantren. Dari hasil penelitian yang penulis lakukan, diketahui bahwa
hasil belajar siswa yang tinggal di pesantren dari ranah kognitif, afektif
dan psikomotorik pencapaiannya lebih unggul jika di bandingkan
dengan siswa non pesantren. Keunngulan tersebut terlihat dari nilai
ujian, penguasaan dan pemahaman materi pelajaran, dan yang terakhir

tentang keaktifan di kelas, seperti siswa pondok lebih sering bertanya,
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menanggapi maupun menjawab pertanyaan-pertanyaan yang muncul

dalam pembelajaran di kelas. Selain itu siswa yang mondok lebih aktif,

bisa mengaplikasikan sikap positif di pondok ke dalam kelas dan

kehidupan sehari-hari, selalu berpartisipasi dalam pembelajaran dan

aktif dalam berdiskusi, presentasi maupun tanya jawab.

. Kelebihan dan kekurangan dari penerapan dua kurikulum

1) Beberapa kelebihan penerapan dua kurikulum adalah :.

a)

b)

Kurikulum kemenag dengan kurikulum pesantren jika diterapkan
secara baik, akan membuat siswa semakin banyak menguasai
materi pelajaran agama, sehingga akan mendongkrak nilai ujian
disekolah khusunya pada bidang mata pelajaran agama dan akan
mengangkat prestasinya

Proses belajar mengajar dilakukan 24 jam, baik di sekolah
maupun di ponpes, adanya pengawasan dari pihak ponpes dan
madrasah serta lingkungan pesantren yang kondusif akan
membuat perilaku siswa yang menyimpang, akan tertanggulangi

secara langsung

2) Beberapa kekurangan penerapan dua kurikulum adalah :

a) Terjadi ketidak sesuaian antara materi kurikulum kemenag dan

kurikulum pesantren, karena materi yang tidak disampaikan
secara berurutan. Seperti dalam Figih. Kalau di pesantren
kitabnya bab awal membahas tentang thoharoh, sedangkan di

sekolah mempelajari bab Haji.
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b) Dari alokasi waktu di kurikulum pesantren tidak sebanding

dengan kurikulum kemenag.

B. Saran-saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka pada bagian akhir ini
perkenankanlah penulias menyampaikan saran-saran sebagai berikut :
1. Bagi Madrasah dan Pondok Pesantren
Dalam penerapan kurikulum Kemenag dan kurikulum Pesantren
dari pihak Madrasah maupun pihak Ponpes harus saling bersinergi
dalam menerapkan kurikulum, sehingga ada kesesuaian dan akhirnya
mendapat hasil yang maksimal dari penerapan dua kurikulum tersebut.
2. Bagi Guru PAI
Mata pelajaran PAI untuk tingkat SMA apalagi MA, dalam
pembahasan materinya, cakupannya sangat luas dan bervariatif, maka
dari itu hendaknya guru dalam proses pembelajaran harus variatif
dalam memilih metode dan strategi, dikarenakan jam pembelajaran di
MAN Yogyaarta | di tempuh selama 8 jam, tentu akan cepat jenuh jika
metodenya tidak kreatif, dengan metode dan stategi yang variatif akan
membuat siswa antusias dan giat dalam mengikuti pembelajaran.
Untuk meningkatkan hasil belajar ranah kognitif, afektif dan
psikomotorik. Untuk siswa ponpes hasilnya sudah bagus, namun guru
harus punya cara untuk bisa mendongkrak siswa non pesantren agar

bisa mendapatkan nilai yang memuaskan juga.
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C. Kata Penutup
Alhamdulillahirabbil 'alamin, segala puji hanya bagi Allah SWT,
tuhan semesta alam yang telah melimpahkan anugrahNya kepada Kita
semua, dan karena berkat bimbinganNya pula penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini.

Akhirnya dengan segala kerendahan hati dengan setulus-tulusnya
penulis menyampaikan banyak terimakasih kepada semua pihak yang telah
membantu dalam menyelesaikan skripsi ini. Penulis juga menyadari
bahwa dalam karya ini masih terdapat banyak kekurangan-kekurangan,
untuk itu perlu adanya saran, kritik yang konstruktif, maupun tindak lanjut
dari peniliti berikutnya demi kesempurnaan skripsi ini.

Demikianlah pada penghujungnya penulis memohon kepada Allah
SWT, semoga karya sederana ini dapat bermanfaat dan dapat memberikan
sumbangsih untuk kemajuan bagsa Indonesia terutama dalam dunia

pendidikan. Amiin Ya Rabbal’Alamin.
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LAMPIRAN FOTO

1. Proses KBM di PP. Al Hakim 2. Proses KBM di Sekolah

3. Observasi Kelas 4. Gedung tampak dari depan



PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

PEDOMAN WAWANCARA

Untuk Waka. Kurikulum (Bapak Drs. Giyanto)

1.

2.

Kurikulum seperti apakah yang sedang berjalan saat ini ?
Apa saja kendala yang dialami selama menerapkan kurikulum ini ? apa

solusinya ?

Apakah dalam perencanaan kurikulum melakukan kerjasama dengan pihak
lain? Siapa saja?

Bagaimana proses (Metode dan strategi) pembelajaran di asrama ?
Bagaimana tanggapan anda, apakah Dua Kurikulum (Kurikulum kemenag
dan pesantren) ini akan membawa hasil yang lebih baik untuk siswa?
Efisienkah kebijakan penerapan dua kurikulum tersebut ?

Apakah siswa dapat lebih mudah menyerap meteri pelajaran ?

Apakah Kurikulum sejalan dengan misi dan tujuan sekolah?

Apa yang dilakukan setelah dilakukannya evaluasi kurikulum ?



PEDOMAN WAWANCARA

Untuk Guru PAI (Bapak Dzulhag Nurhadi, M.Pd.I)
1. Bagaimana kurikulum yang sudah berjalan ?
2. Bagaimana Penerapan kurikulum pesantren di kelas?
3. Apa saja kendala yang dialami selama menerapkan kurikulum ini ? apa
solusinya ?
4. Apa kelebihan kurikulum pesantren ?
5. Apa kekurangan kurikulum pesantren ? apa solusinya ?
6. Bagaimanakah cara pengembangan kurikulum pesantren ?

7. Bagaimana cara pengaplikasian mapel PAI disesuaikan Kurikulum 2013?
8. Bagaimana tanggapan anda, apakah dua Kurikulum (Kurikulum kemenag
dan pesantren) ini akan membawa hasil yang lebih baik untuk siswa?

9. Efisienkah kebijakan penerapan dua kurikulum tersebut ?

10. Apakah siswa dapat lebih mudah menyerap meteri pelajaran ?

11. Apakah Kurikulum sejalan dengan misi dan tujuan sekolah?

12. Apakah siswa menikmati sistem pembelajarannya ?

13. Apakah siswa yang di pesantren lebih menonjol dengan siswa yang non

pesantren ?



PEDOMAN WAWANCARA

Untuk Santri PP. Al Hakim ( Nabhani Ibrahim, Kelas X MIA 3)

1.

2.

Sejak kapan adik mondok disini ?

Kenapa adik tertarik untuk mondok disini ?

Bagaimana sistem pembelajaran disini ?

Sumber refensi atau kitabnya apakah sudah sesuai yang diharapkan ?
Apakah santri bisa mengikuti pembelajaran dengan baik ?

Antara siswa yang mondok dengan siswa yang tidak.

Adakah perbedaan kualitas dalam pembelajaran PAI di sekolah ?



PEDOMAN WAWANCARA

Untuk Pengasuh PP. Al Hakim (Bapak Dzulhag Nurhadi, M.Pd.I)

1. Kurikulum seperti apakah yang sedang berjalan di pondok ?

2. Menggunakan pedoman darimanakah kuikulum di PP. Al Hakim ?

3. Bagaimana Penerapannya ?

4. Apa saja kendala yang dialami selama menerapkan kurikulum ini ? apa
solusinya ?

5. Apa kelebihan kurikulum pesantren ?

6. Apa kekurangan kurikulum pesantren ? apa solusinya ?

7. Bagaimanakah cara pengembangan kurikulum pesantren ?

8. Apakah dalam perencanaan kurikulum melakukan obsevasi dengan
pondok lain ?

9. Bagaimana proses (Metode dan strategi) pembelajaran di asrama ?

10. Bagaimana tanggapan anda, apakah Dua Kurikulum (Kurikulum kemenag
dan pesantren) ini akan membawa hasil yang lebih baik untuk siswa?

11. Efisienkah kebijakan penerapan dua kurikulum tersebut ?

12. Apakah siswa dapat mendapatkan tambahan meteri pelajaran agama yang
banyak ?

13. Apakah kurikulum sejalan dengan misi dan tujuan sekolah?

14. Apakah banyak keluhan dari siswa tentang kurikulum pesantren ?

15. Apakah siswa menikmati sistem pembelajarannya ?



16. Bentuk evaluasi seperti apa yang diterapkan di Pesantren ini ? kapan
pelaksanaannya?

17. Apa yang dilakukan setelah dilakukannya evaluasi kurikulum ?

18. Apakah siswa yang di pesantren lebih menonjol dengan siswa yang non
pesantren ?

19. Apakah cukup alokasi waktu KBM yang diterapkan pada kurikulum

pesantren ?



8.

9.

PEDOMAN OBSERVASI

Letak geografis MAN Yogyakarta I.

Letak geografis PP. Al Hakim.

Keadaan sarana dan prasarana MAN Yogyakarta I.

Keadaan sarana dan prasarana PP. Al Hakim.

Bentuk-bentuk kegiatan pembelajaran PAI di MAN Yogyakarta I.

Bentuk-bentuk kegiatan pembelajaran di PP. Al Hakim

PEDOMAN DOKUMENTASI

Letak Geografis MAN Yogyakarta | dan PP. Al Hakim.

Sejarah singkat berdirinya MAN Yogykarta .

Struktur organisasi MAN Yogyakarta I.

Keadaan guru, karyawan, dan peserta didik MAN Yogyakarta .
Keadaan sarana dan prasarana MAN Yogyakarta I.

Identitas denah MAN Yogyakarta I.

Sejarah singkat berdirinya PP. Al Hakim.

Struktur kepengurusan PP. Al Hakim.

Program kegiatan di PP. Al Hakim.

10. Santri PP. Al Hakim.

11. Keadaan sarana dan prasarana PP. Al Hakim.

12. Denah ruang PP. Al Hakim



Catatan Lapangan |

Metode pengumpulan data : Observasi

Hari/Tanggal : Kamis, 29 Januari 2015

Jam :09.00 - 10.00

Lokasi : Lingkungan MAN Yogykarta |
Sumber Data : MAN Yogyakarta | dan PP. Al Hakim

Deskripsi data
Sumber data adalah MAN Yogyakarta | yang terletak di Desa Terban,

Kecamatan Gondokusuman, Kota Yogyakarta, Propinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta (DIY). Observasi ini dilakukan untuk mengetahui letak geografis
MAN Yogyakrta | dan PP. Al Hakim. lingkungan MAN Yogyakarta | dan PP. Al
Hakim berada di pusat pendidikan kota jogja, karena sebelah utara terdapat
kampus UGM dan UNY.

Letak MAN Yogyakarta | dan PP. Al Hakim berada di pusat kota
Yogyakarta, berada di letak yang sangat strategis sebagai penunjang pengembang
lembaga pendidikan. Sementara letak PP. Al Hakim berada di lingkungan MAN
Yogyakarta | tepatnya di belakang madrasah, santri yang tidak banyak membuat

santri ponpes ini mudah untuk di awasi.
Interpretasi

Lokasi MAN Yogyakarta | dan PP. Al Hakim terletak di pusat Kota
Yogyakarta yang cukup mendukung kelancaran kegiatan belajar mengajar,

meskipun berada di dekat Jalan Simanjuntak.



Catatan Lapangan 11

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis, 29 Januari 2015

Jam :10.00 - 11.30

Lokasi : Ruang Guru

Sumber Data : Dzulhag Nurhadi, M.Pd.l (Guru MAN Yogyakarta | dan

Pengasuh PP. Al Hakim)

Deskripsi data

Informan adalah Guru mata pelajaran Figih di MAN Yogyakarta |
sekaligus menjadi pengasuh PP. Al Hakim, wawancara dilaksanakan di ruang
guru. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan menyangkut tentang penerapan

kurikulum pesantren di PP. Al Hakim.

Dari hasil wawancara didapatkan keterangan bahwa kurikulum pesantren
hanya sebagai pelengkap atau tambahan dari materi kurikulum Kemenag yang
diajarkan di madrasah, hal itu bisa dilihat dari perbedaan jumlah jam pelajaran
yangz sangat jauh, jika dalam penerapannya kurikulum Kemenag bisa mencapai
7 jam dalam sehari, namun di kurikulum pesantren hanya memuat 1 jam dalam

sehari.

Namun dilihat dari bahan referensi atau kitab, muatan materi di kurikulum
pesantren lebih berbobot dan lebih terstruktur jika dibandingkan dengan muatan

materi kurikulum Kemenag yang selalu berganti-ganti.
Interpretasi

Kurikulum pesantren hanya dijadikan tambahan referensi santri dalam
pelajaran PAI di madrasah, sehingga waktu KBM nya pun hanya memanfaatkan
sisa waktu kegiatan di madrasah. Kitab / buku yang digunakan di kurikulum
pesantren jauh lebih berbobot dan terstruktur di bandingkan dengan yang di

gunakan di kurikulum Kemenag.



Catatan Lapangan 111

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Rabu, 12 Agustus 2015

Jam :19.07 -19.40

Lokasi : Masjid MAN Yogyakarta .

Sumber Data : Nabhani Ibrahim, Siswa MAN Yogyakarta | dan Santri
PP. Al Hakim.

Deskripsi data
Informan adalah Siswa dari MAN Yogyakarta | dan juga santri PP. Al

Hakim, wawancara dilaksanakan setelah proses KBM di pondok. Pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan menyangkut perbedaan dampak antara siswa yang
tinggal di pondok dengan siswa non pondok.

Dari hasil wawancara dengan informan terungkap bahwa siswa yang
tinggal di pondok hasil belajar PAI nya lebih baik dari pada siswa non pondok,
hal itu dibuktikan dengan prestasi yang diraih siswa PP Al Hakim yang selalu
mendapatkan nilai diatas KKM dan juga mendapatkan ranking di kelas, dan
mereka bahkan aktif dan menjadi pegurus di organisasi sekolah seperi OSIS,
Rohis, dll.

Interpretasi

Penerapan kurikulum pesantren berdampak positif dari hasil belajar PAI
yang diraih oleh siswa PP. Al Hakim. Hal itu bisa dilihat hasil belajar PAl mereka

yang unggul dari siswa non pondok.



Catatan Lapangan 1V

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Selasa, 31 Maret 2015

Jam : 07.10 - 08.40 WIB.

Lokasi : Kelas X MIA 3 MAN Yogyakarta I.

Sumber Data : Siswa kelas X MIA 3 dan Bu Yayuk Istirokhah, S.Ag.

Deskripsi data

Sumber data adalah semua siswa kelas X MIA 3, observasi ini dilakukan
pada saat proses kegiatan belajar mengajar (KBM) sedang berlangsung. Adapun
tujuan dilaksanakan observasi ini untuk mengetahui keungguluan siswa pondok
dan siswa non pondok dalam ranah kognitif, afektif dan psikomotorik yang

nantinya akan berdampak pada hasil belajar mata pelajaaran PAI mereka.

Dari hasil observasi terungkap bahwa siswa yang tinggal di pondok sedikit
lebih unggul dalam segala keaktifan dan partisipasi dalam proses KBM. Dalam
pelajaran Agidah Akhlak Kkali ini perwakilan siswa presentasi materi yang sudah
dibagikan oleh guru, dan siswa lainnya di persilahkan bertanya dan menanggapi

bahkan menambahkan materi.
Interpretasi

Siswa kelas X MIA 3 terlihat turut berpartisipasi aktif dalam KBM, namun
siswa yang tinggal di pondok terlihat lebih menguasai materi, dan juga sering
tanya-jawab seputar materi pelajaran yang sudah di presentasikan.



Catatan Lapangan V

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Selasa, 31 Maret 2015

Jam : 08.40 -10.10 WIB.

Lokasi : Kelas X MIA 3 MAN Yogyakarta I.

Sumber Data : Siswa kelas X MIA 3 dan Bu Wahidatul M. M.Pd.I

Deskripsi data

Sumber data adalah semua siswa kelas X MIA 3, observasi ini dilakukan
pada saat proses kegiatan belajar mengajar (KBM) sedang berlangsung. Adapun
tujuan dilaksanakan observasi ini untuk mengaktifkan siswa dalam KBM. Agar
nantinya mengetahui keungguluan siswa pondok dan siswa non pondok dalam
ranah kognitif, afektif dan psikomotorik yang nantinya akan berdampak pada hasil
belajar mata pelajaran PAI mereka.

Dari hasil observasi terungkap bahwa siswa yang tinggal di pondok sedikit
lebih unggul dalam segala keaktifan dan partisipasi dalam proses KBM. Dalam
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) kali ini siswa dibagi terdiri dari
beberapa kelompok kecil, kemudian guru membuat studi kasus atau permasalah
untuk di diskusikan.

Interpretasi

Siswa kelas X MIA 3 terlihat turut berpartisipasi aktif dalam KBM, namun
siswa yang tinggal di pondok terlihat lebih mendalami materi pelajaran, hal itu

dilihat dari keaktifan mereka dalam berdiskusi.



Catatan Lapangan VI

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Senin, 6 April 2015

Jam :09.25-11.05 WIB.

Lokasi : Kelas X MIA 3 MAN Yogyakarta I.

Sumber Data : Siswa kelas X MIA 3 dan Drs. Jazim, M.Pd.1.

Deskripsi data

Sumber data adalah semua siswa kelas X MIA 3, observasi ini dilakukan
pada saat proses kegiatan belajar mengajar (KBM) sedang berlangsung. Adapun
tujuan dilaksanakan observasi ini untuk mengamati siswa dalam KBM. Agar
nantinya penulis mengetahui siswa yang mendengarkan dan memperhatikan
pelajaran, antara siswa pondok dan siswa non pondok yang nantinya akan
berdampak pada hasil belajar mata pelajaran PAI mereka.

Dari hasil observasi terungkap bahwa hampir semua siswa, baik siswa
yang tinggal di pondok dan siswa non pondok, semuanya memperhatikan dan
mendengarkan pelajaran, bahkan aktif dalam Tanya-jawab kepada gurunya.
Dalam pelajaran Al Qur’an Hadits guru hanya sebagai tutor atau ceramah, dan
tugas siswa adalah mendengarkan penjelasan materi yang disampaikan oleh guru.

Interpretasi

Semua siswa kelas X MIA 3 terlihat turut berpartisipasi aktif dalam KBM,
tidak ada perbedaan mencolok antara siswa yang tinggal di pondok dengan siswa

non pondok, semuanya memperhatikan dan mendengarkan penjelasan dari guru.



Catatan Lapangan VII

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Rabu, 8 April 2015

Jam :10.25-11.45 WIB.

Lokasi : Kelas X MIA 3 MAN Yogyakarta I.

Sumber Data : Siswa kelas X MIA 3 dan Bpk. Dzulhag Nurhadi, M.Pd.|

Deskripsi data

Sumber data adalah semua siswa kelas X MIA 3, observasi ini dilakukan
pada saat proses kegiatan belajar mengajar (KBM) sedang berlangsung. Adapun
tujuan dilaksanakan observasi ini untuk mengamati siswa dalam KBM. Agar
nantinya penulis mengetahui siswa yang aktif dan memahami materi dalam
praktek pembelajaran, antara siswa pondok dan siswa non pondok yang nantinya
akan berdampak pada hasil belajar mata pelajaran PAI mereka.

Dari hasil observasi terungkap bahwa hampir semua siswa, baik siswa
yang tinggal di pondok dan siswa non pondok, semuanya ikut aktif dan mengikuti
praktek pembelajaran, dalam hal ini siswa praktek pembelajaran materi wakaf
dengan mempraktekkan tatacara dan akad berwakaf. Dalam pelajaran Figih guru
hanya mengawasi, dan tugas siswa adalah mempraktekkan sesuai dengan video

berwakaf yang telah di putar sebelumnya.
Interpretasi

Semua siswa kelas X MIA 3 terlihat turut berpartisipasi aktif dalam KBM,
tidak ada perbedaan mencolok antara siswa yang tinggal di pondok dengan siswa
non pondok, semuanya aktif dalam mempraktekkan sesuai peran atau tugas yang

sudah diberikan oleh guru.



Catatan Lapangan V111

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Rabu, 12 Agustus 2015

Jam : 18.00 — 19.00 WIB.

Lokasi : Laboratorium Agama MAN Yogyakarta I.
Sumber Data : Santri Level 1l dan Bpk. Nur Kholis, S.Ag.

Deskripsi data

Sumber data adalah santri level 11, observasi ini dilakukan pada saat proses
kegiatan belajar mengajar (KBM) sedang berlangsung. Adapun tujuan
dilaksanakan observasi ini untuk mengamati siswa dalam KBM. Agar nantinya
penulis mengetahui siswa yang aktif dan memahami materi dalam praktek
pembelajaran, yang nantinya akan berdampak pada hasil belajar mata pelajaran
PAI mereka di madrasah.

Dari hasil observasi terungkap bahwa semua santri hanya mendengarkan
penjelasan yang diberikan oleh ustadz, hal itu dikarenakan durasi waktu KBM
yang terlalu sedikit maka kebanyakan para ustadz menggunakan metode
bandongan. Dengan menggunakan metode bandongan semua santri bisa
mendapatkan materi pelajaran banyak tanpa memakan waktu yang terlalu lama,
namun dari segi negatifnya hal tersebut akan membuat santri kurang aktif dalam
KBM.

Interpretasi

Semua santri di level Il terlihat turut berpartisipasi aktif dalam KBM,
mereka dengan seksama mencermati dan memperhatikan penjelasan materi dari
ustadz, disela-sela KBM santri juga mendapatkan kesempatan untuk tanya jawab
kepada ustadz apabila ada materi yang belum dipahami.



Catatan Lapangan IX

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Minggu, 23 Agustus 2015

Jam : 18.00 — 19.00 WIB.

Lokasi : Laboratorium Agama MAN Yogyakarta I.
Sumber Data : Santri Level | dan Bpk.Hasbullah Syarif.

Deskripsi data

Sumber data adalah santri level I, observasi ini dilakukan pada saat proses
kegiatan belajar mengajar (KBM) sedang berlangsung. Adapun tujuan
dilaksanakan observasi ini untuk mengamati siswa dalam KBM. Agar nantinya
penulis mengetahui siswa yang aktif dan memahami materi dalam praktek
pembelajaran, yang nantinya akan berdampak pada hasil belajar mata pelajaran
PAI mereka di madrasah.

Dari hasil observasi terungkap bahwa semua santri hanya mendengarkan
penjelasan yang diberikan oleh ustadz, hal itu dikarenakan durasi waktu KBM
yang terlalu sedikit maka kebanyakan para ustadz menggunakan metode
bandongan. Dengan menggunakan metode bandongan semua santri bisa
mendapatkan materi pelajaran banyak tanpa memakan waktu yang terlalu lama,
namun dari segi negatifnya hal tersebut akan membuat santri kurang aktif dalam
KBM. Ditengah-tengah penyampaian materi, ustadz juga meminta kepada santri

untuk tanya jawab agar santri tidak jenuh ketika pelajaran berlangsung.
Interpretasi

Semua santri di level 1 terlihat turut berpartisipasi aktif dalam KBM,
mereka dengan seksama mencermati dan memperhatikan penjelasan materi dari
ustadz, disela-sela KBM santri juga mendapatkan kesempatan untuk tanya jawab

kepada ustadz apabila ada materi yang belum dipahami.



Catatan Lapangan X

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Minggu, 23 Agustus 2015

Jam :19.15-20.15 WIB.

Lokasi : Masjid MAN Yogyakarta .

Sumber Data : Santri Level 111 dan Bpk.Dzulhag Nurhadi M.Pd.l.

Deskripsi data

Sumber data adalah santri level Ill, observasi ini dilakukan pada saat
proses kegiatan belajar mengajar (KBM) sedang berlangsung. Adapun tujuan
dilaksanakan observasi ini untuk mengamati siswa dalam KBM. Agar nantinya
penulis mengetahui siswa yang aktif dan memahami materi dalam praktek
pembelajaran, yang nantinya akan berdampak pada hasil belajar mata pelajaran

PAI mereka di madrasah.

Dari hasil observasi terungkap bahwa semua santri hanya mendengarkan
penjelasan yang diberikan oleh ustadz, hal itu dikarenakan durasi waktu KBM
yang terlalu sedikit maka kebanyakan para ustadz menggunakan metode
bandongan. Pada pelajaran kali ini, ustadz memberikan pendahuluan tentang
materi, kemudian santri disuruh membaca kitab dan menerangkannya, jika ada

kesalahan maka ustadz akan membenarkannya.
Interpretasi

Semua santri di level 1 terlihat turut berpartisipasi aktif dalam KBM,
mereka dengan seksama mencermati dan memperhatikan penjelasan materi dari
ustadz, disela-sela KBM santri juga mendapatkan kesempatan untuk tanya jawab
kepada ustadz apabila ada materi yang belum dipahami. Dengan menyuruh santri

untuk membaca dan menerangkan akan membuat santri dituntut untuk
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